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ABSTRACT 
The Government of Jember Regency is actively implementing the Regional Regulation (PERDA) of Jember 
Regency No. 7 of 2016 concerning the Protection and Fulfillment of the Rights of Persons with Disabilities, 
especially on equal distribution of access to information in public spaces, one of which is the library. This 
study discusses the accessibility of disabled users at the Regional Public Library of Jember Regency. The 
method used in this study is a qualitative description through data collection, interviews, observations, and 
literature. The analysis of physical accessibility which includes parking areas, pedestrian paths, guide paths 
for library door services, circulation desks, signs, ramps, layouts, and toilets so far has carried the spirit of a 
disability-friendly library, although it is not fully compliant with IFLA standards, this is capital for its 
development. management of the main causes of the program and the diversity of types of services with 
consideration of the degree of disability in the Jember Regency Public Library. 
 
Keywords: accessibility; public library; people with disabilities 
 
 

ABSTRAK 
Pemerintah Kabupaten Jember tengah giat menjalankan Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Jember No. 7 
Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pemenuhan Hak-Hak Penyandang Disabilitas terutama pada 
pemerataan akses informasi di ruang publik salah satunya adalah Perpustakaan. Penelitian ini membahas 
tentang aksesibilitas pemustaka difabel di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Jember. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskripsi melalui pengumpulan data wawancara, observasi 
dan literatur. Analisis aksesibilitas layanan fisik yang meliputi area parkir, jalur pejalan kaki, jalur pemandu, 
pintu perpustakaan, meja sirkulasi, rambu, ramp, tata ruang dan toilet sejauh ini telah mengusung semangat 
perpustakaan ramah disabilitas walaupun belum sepenuhnya sesuai standar IFLA tapi hal ini menjadi modal 
untuk berkembangnya manajemen pelayanan terutama pada keberlanjutan program dan keberkeragaman jenis 
pelayanan dengan pertimbangan derajat disabilitas di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Jember. 
 
Kata Kunci: aksesibilitas; perpustakaan umum; disabilitas 
  
 
A. PENDAHULUAN  

 
Informasi merupakan salah satu 

kebutuhan manusia yang berguna untuk 
mengembangkan pribadi dan lingkungan 
sosialnya. Tiap individu memiliki hak 
untuk memiliki, menyimpan, mengolah, 

dan menyampaikan informasi dengan 
menggunakan segala saluran yang 
tersedia. Hal tersebut dijamin oleh 
Negara dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia tahun 1945 
Pasal 28 f. Salah satu saluran untuk 
memperoleh informasi yang difasilitasi 

mailto:saridewipoerwanti@uwks.ac.id
mailto:yudiharianto26@gmail.com
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oleh negara adalah perpustakaan. 
Perpustakaan adalah akses penting bagi 
masyarakat tidak terkecuali penyandang 
disabilitas. Dari dara yang dirilis oleh 
Antara News setidaknya 164.610 unit 
perpustakaan yang tersebar di 34 provinsi 
di Indonesia, sangat sedikit perpustakaan 
yang dapat dikategorikan perpustakaan 
inklusif ramah disabilitas. 

Penyandang disabilitas 
sebenarnya sama dengan individu pada 
umumnya hanya saja dalam kehidupan 
dan penghidupannya memiliki hambatan 
sehingga tidak mampu berpartisipasi 
secara optimal dalam masyarakat. 
Hambatan tersebut dapat diakibatkan 
oleh keterbatasan mental, fisik, 
intelektual, dan sensorik (bisa juga 
gabungan dari beberapa kondisi) yang 
terjadi dalam waktu yang lama. Selain itu 
terdapat juga hambatan infratruktur, pola 
pikir, lingkungan dan perilaku 
masyarakat sekitar. 

Salah satu daerah yang mampu 
memahami pentingnya layanan publik 
yang ramah disabilitas adalah Kabupaten 
Jember. Sejak Undang-Undang No. 8 
tahun 2016 tentang penyandang 
disabilitas diresmikan, Kabupaten Jember 
bergiat melanjutkannya dalam produk 
hukum turunan yaitu dengan 
meluncurkan Peraturan Daerah No. 7 
tahun 2016 tentang Perindungan dan 
Pemenuhan Hak-Hak Penyandang 
Disabilitas. Salah satu programnya 
dimulai dari perombakan Gedung 
perpustakaan umum daerah agar lebih 
dapat diakses oleh penyandang 
disabilitas. Pemerintah Kabupaten 
Jember bahkan telah menyiapkan pojok 
khusus yang dinamakan Braille Corner di 

perpustakaan umum daerah khusus untuk 
penyandang disabilitas netra. Sebenarnya 
konsep Perpustakaan ramah penyandang 
disabilitas bukan sesuatu yang sangat 
baru. Braille Corner untuk penyandang 
disabilitas netra telah diterapkan 
Perpustakaan Grhtama Pustaka sejak 
tahun 2015. Perpustakaan ini berada di 
bawah UPT Balai Layanan Perpustakaan 
BPAD Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
masuk dalam kategori perpustakaan 
“hampir sesuai” dalam penerapan standar 
IFLA yaitu dengan skor 56,07% (Lestari, 
2017). 

Empat tahun telah berlalu sejak 
diresmikannya braile corner di 
perpustakaan umum daerah Kabupaten 
Jember, maka menjadi penting untuk 
mengawasi dan mengevaluasi jangka 
menengah mengenai kesesuaian 
penggunaan akses layanan fisik bagi 
penyandang disabilitas di perpustakaan 
umum daerah kabupaten jember tersebut 
untuk keberlanjutan program.   
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 

 
Perpustakaan memiliki fungsi 

sebagai wadah informasi sebagai sarana 
untuk mencapai sebuah tujuan dari 
pendidikan. Pemustaka dala hal ini 
adalah penyandang disabilitas diharap 
mendapatkan manfaat perpustakaan 
antara lain adalah adalah: memperoleh 
kesempatan untuk mendidik diri sendiri 
secara kesinambungan. membangkitkan 
serta mengembangkan minat yang telah 
dimiliki, yakni dengan mempertinggi 
kreativitas dan kegiatan intelektual. 
Kemudian, mempertinggi sikap sosial 
dan menciptakan masyarakat yang 
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demokratis. terakhir, mempercepat 
penguasaan dalam bidang pengetahuan 
dan teknologi baru (Darmono, 2001). 

Perpustakaan yang baik adalah 
perpustakaan yang dapat memberikan 
pelayanan terbaik terhadap pemustaka. 
Hal ini dapat memberi manfaat positif 
bagi pustakawan, perpustakaan serta 
pemustaka sendiri. Adapun manfaat yang 
diperoleh adalah perasaan puas 
pemustaka yang terpenuhi baik 
kebutuhan emosional maupun praktis, 
memperoleh kepercayaan masyarakat, 
citra perpustakaan semakin baik, secara 
finansial perpustakaan dapat semakin 
berkembang karena secara tidak langsung 
pemakai akan mengoptimalkan prasarana 
yang ada, pelayanan yang baik 
merupakan biaya promosi yang murah 
dan menjadi daya tarik bagi pengunjung 
baru (Suhartati, 2005). 

Sedangkan aksesibilitas pada 
dasarnya dapat diartikan sebuah 
kemudahan, kemudahan yang diperoleh 
semua orang baik masyarakat yang 
normal maupun masyarakat minoritas 
yang memiliki kekhususan seperti 
penyandang disabilitas. Pengertian 
aksesibilitas pada Pasal 1 Ayat 8 
Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 
Tentang Penyandang Disabilitas adalah 
kemudahan yang disediakan untuk 
penyandang disabilitas melalui 
pemberian kesempatan yang sama. Hal 
itu diperkuat pada Pasal 18 yang 
menyebutkan bahwa penyandang 
disabilitas berhak untuk mendapatkan 
aksesibilitas dalam memanfaatkan 
fasilitas publik serta mendapatkan 
akomodasi yang layak sebagai bentuk 
aksesibilitas bagi seluruh warga negara.   

The Convention on the Human 
Right Of Person with Disabilities telah 
menyebutkan dalam pasal 9 ayat 1 terkait 
aksesibilitas memiliki tujuan untuk 
memberdayakan penyandang disabilitas 
agar dapat aktif berpartisipasi dan hidup 
mandiri dalam seluruh aspek kehidupan, 
negara melalui melalui kebijakan yang 
dibuatnya harus mampu menjamin 
penyandang disabilitas agar dapat akses 
yang setara, baik lingkungan fisik, 
komunikasi, informasi, dan transportasi, 
serta pada fasilitas dan layanan publik 
lainnya di seluruh wilayah tanpa 
terkecuali. Kebijakan tersebut harus 
memuat identifikasi dan penghapusan 
kendala serta halangan terhadap akses, 
antara lain pada sarana transportasi, jalan, 
gedung dan fasilitas lainnya, pendidikan, 
perumahan, kesehatan dan 
ketenagakerjaan, informasi, komunikasi 
serta layanan publik lainnya.  

Aksesibilitas dapat dikategorikan 
menjadi dua yaitu aksesibilitas fisik dan 
non-fisik. Aksesibilitas fisik adalah 
segala sesuatu yang berkaitan dengan 
sarana dan prasarana fisik termasuk 
bangunan dan lingkungan yang tersedia 
untuk memberikan kemudahan bagi 
penyandang disabilitas. Sedangkan 
aksesibiltas non-fisik yaitu kemudahan 
dalam mengakses informasi dan 
komunikasi. Konsep aksesibilitas pada 
dasarnya bertujuan pada “kemudahan” 
yang diterima oleh penyandang 
disabilitas seperti masyarakat pada 
umumnya. Fasilitas pada perpustakaan 
bagi pemustaka dengan disabilitas 
berkaitan langsung dengan jenis dan 
derajat disabilitasnya. Menurut IFLA 
(http://archive.ifla.org.) dalam (Aziz, 

http://archive.ifla.org/
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2014:148), secara umum perpustakaan 
harus memperhatikan akses fisik yang 
mencakup area parkir, pintu masuk, 
ruang perpustakaan, toilet, meja sirkulasi, 
Children department, ruang baca dan 
dengar bagi difabel, komputer. 

 
C. METODE PENELITIAN 

 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 
dengan fokus penelitian aksesibilitas 
layanan fisik perpustakaan umum bagi 
penyandang disabilitas yang mengacu 
pada standar perpustakaan dan layanan 
informasi yang dikeluarkan oleh 
International Federation of Library 
Associations (IFLA) Checklist. Penelitian 
ini berlangsung selama berlokasi di 
perpustaan umum milik daerah 
Kabupaten Jember di bawah naungan 
Dinas Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Jember.  

Data yang diperoleh bersumber 
pada hasil wawancara, observasi dan 
literatur terkait fokus penelitian. Adapun 
informan ditentukan menggunakan 
metode purposive sampling sehingga 
terpilih dua kategori yaitu pustakawan 
selaku pemberi layanan dan pemustaka 
dengan disabilitas selaku penerima 
layanan. Kemudian seluruh data yang 
terkumpul kemudian dianalisis secara 
kualitatif (Sugiyono, 2011), melalui 
proses reduksi data, pemaparan data, dan 
verifikasi.   
 
D. HASIL PENELITIAN 

 
Dalam kajian mengenai 

aksesibilitas perpustakaan bagi 

penyandang disabilitas di Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Jember maka 
dapat dipaparkan akses layan fisik bagi 
pemustaka dengan disabilitas sebagai 
berikut: 
a. Jalur untuk Pejalan Kaki dan Jalur 

Pemandu Guiding Block 
 
Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Jember tidak memiliki jalur 
pedestrian atau jalur pejalan kaki yang 
spesifik untuk difabel atau pemustaka 
yang ingin menuju ke gedung 
perpustakaan dari arah pintu gerbang. 
Jalur untuk pejalan kaki hanya 10 m 
dari pintu gerbang yang sekaligus 
sebagai halaman gedung perpustakaan 
dan area parkir khusus difabel dengan 
kondisi permukaan jalan terbuat dari 
batako sehingga tidak licin dan tidak 
berbahaya bagi difabel atau pemustaka 
saat melintasinya.    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kondisi guiding block di area 
depan 

 
Selain itu terdapat pula jalur pemandu 
atau guiding block yang dibutuhkan 
pemustaka dengan keterbatasan netra 
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untuk menuju ke  ruangan di 
lingkungan perpustakaan. 
Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Jember telah menyediakan 
guiding block di luar gedung 
perpustakaan hingga menuju ke pintu 
masuk utama gedung perpustakaan. 
Namun, setelah empat tahun 
diresmikan kondisinya saat ini 
terbengkalai. Kepingan guiding block 
sebagian besar pecah dan tidak dapat 
digunakan. Hal tersebut akibat beban 
berlebih dari kendaraan yang melewati 
jalan tersebut. Kemudian saat pertama 
kali masuk lingkungan depan 
perpustakaan tidak dtemukan denah 
wilayah/peta dalam huruf braille bagi 
pemustaka tunanetra dan tidak 
ditemukan pula handrail di jalur 
sirkulasi yang sangat bermanfaat bagi 
pemustaka tunadaksa. 

 
b. Area Parkir  

 
Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Jember memiliki dua area 
fasilitas parkir kendaraan di bagian 
depan dan belakang gedung. Khusus 
pengendara difabel disedikan area 
parkir khusus yang terletak di depan 
atau terletak pada rute terdekat dengan 
pintu masuk gedung perpustakaan. 
Seringkali pemustaka umum yang 
tidak mengetahui letak area parkir 
umum menggunakan area parkir 
khusus difabel karena simbol atau 
tanda parkir penyandang cacat sudah 
tidak terlihat karena tanda yang telah 
pudar dan belum diperbarui. Hal 
tersebut bisa dilihat pada gambar di 
bawah ini yang menunjukan perbedaan 

saat peresmian Braille Corner dan empat 
tahun sesudahnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kondisi area parkir 
pemustaka difabel saat peresmian Braille 
Corner  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kondisi area parkir 
pemustaka difabel empat tahun setelah 
peresmian Braille Corner 
 

Dari penjelasan diatas, fasilitas parkir 
yang disediakan oleh Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Jember 
secara umum sudah cukup aksesibel 
untuk para pemustaka difabel, Namun 
seiring berjalannya waktu seluruh 
fasilitas tersebut tetap harus dipelihara. 
Oleh karena itu dibutuhkan beberapa 
perbaikan dan penambahan fasilitas 
yang spesifik seperti simbol/tanda 
parkir yang tidak mudah pudar. 
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c. Pintu Perpustakaan 

 
Beberapa pintu di Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Jember 
masih menyulitkan pemustaka difabel 
pada saat membukanya. Selain itu di 
daerah sekitar pintu masuk berdekatan 
dengan ramp atau ketinggian lantai. 
Daun pintu utama ukurannya cukup 
luas untuk dilewati kursi roda namun 
sayangnya pintu tersebut tidak selalu 
terbuka lebar, sering kali hanya 
terbuka satu sisi saja sehingga tentu 
akan menyulitkan pemustaka difabel 
untuk mendorongnya. 

 
d. Ramp 

 
Adapun hasil dari pengamatan, 
Perpustakaan sudah menyediakan 
ramp yang memiliki bidang dengan 
kemiringan tertentu yang berfungsi 
sebagai alternatif bagi pemustaka 
difabel yang tidak dapat menggunakan 
tangga atau menggunakan kursi roda. 
Ramp ini berada di depan pintu masuk 
utama gedung perpustakaan (gambar 
4) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Ramp pada pintu masuk 
utama 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Tangga tanpa ramp menuju 
lantai 2 
 

Namun pada tangga yang 
menghubungkan antara lantai satu ke 
lantai dua tidak tersedia ramp dengan 
pegangan rambatan. Hal ini 
menjadikan pemustaka dengan 
disabilitas hanya dapat mengakses 
layanan pada lantai satu. 

 
 

e. Rambu 
 
Berdasarkan dari pengamatan yang 
dilakukan, beberapa rambu-rambu 
jalan atau simbol-simbol sangat 
membantu pemustaka menuju lokasi 
yang hendak dituju. Disetiap arah atau 
ruangan terdapat rambu atau simbol 
yang jelas sehingga pemustaka tidak 
kesulitan atau bingung dalam 
menemukan ruangan. Rambu-rambu 
yang ada di perpustakaan seperti 
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rambu arah tempat parkir, rambu arah 
toilet, rambu disability corner, rambu 
braille corner, rambu ruang baca anak, 
rambu ruang audio visual, rambu 
bagian informasi, rambu penitipan 
barang, rambu evakuasi, dll.\ 

 
f. Kamar Kecil 

 
Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Jember telah menyediakan 
kamar kecil untuk pria dan wanita di 
beberapa sudut lantai. Dari hasil 
pengamatan, kondisi kamar kecil 
cukup bersih, tidak bau, dan lantai 
yang tidak licin serta didukung dengan 
pencahayaan lampu yang terang. 
Namun ukuran ruangan cukup kecil 
sehingga pemustaka yang 
menggunakan kursi roda tidak 
memiliki ruang gerak yang cukup serta 
pegangan rambat (handrail) hanya 
terdapat satu buah dan beralih fungsi 
menjadi tempat sabun. Sedangkan 
lokasi untuk wudhu bagi pemustaka 
yang beragama islam hingga saat ini 
sulit untuk diakses oleh pemustaka 
dengan keterbatasan mobilitas dan 
tunanetra karena tidak ditemukan 
handrail ataupun guiding block. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 6. Kondisi kamar kecil khusus 
difabel  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
   Gambar 7. Kondisi tempat wudhu  

  
g. Ruang Perpustakaan 

 
Dari gambar 8 diatas menunjukkan 
ruang perpustakaan di Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Jember 
sudah diatur sedemikian rupa 
sehingga pemustaka dengan 
disabilitas yang menggunakan kursi 
roda memiliki cukup ruang dan bisa 
mengakses informasi secara leluasa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 8.  Ruang utama perpustakaan 
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Sedangkan bagi pemustaka dengan 
keterbatasan netra dapat 
menggunakan ruang baca Braille 
Corner. Sedangkan mesin pencarian 
buku atau mesin katalog di 
perpustakaan ini terdapat satu buah 
berada di tempat yang mudah 
dijangkau oleh pemustaka. Hanya 
saja pengoperasian mesin katalog ini 
belum dilengkapi aplikasi khusus 
pembaca teks/bacaan yang 
ditampilkan dalam layar, sehingga 
pemustaka tunanetra tentu tidak dapat 
mengakses fasilitas ini. 

 
h. Meja Sirkulasi 

 
Posisi meja sirkulasi di Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Jember 
terletak di posisi tengah yang cukup 
strategis sehingga pustakawan dapat 
memantau situasi perpustakaan dan 
tinggi meja yang memudahkan 
pemustaka difabel yang 
menggunakan kursi roda untuk 
meminta penjelasan atau informasi 
dengan tetap duduk di kursi roda.  
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 9. Meja sirkulasi 
 

Berdasarkan temuan kondisi 
layanan fisik yang berada di lingkungan 
perpustakaan tersebut diketahui bahwa 

dengan adanya Peraturan Daerah 
(PERDA) Kabupaten Jember No. 7 
Tahun 2016 tentang Perlindungan dan 
Pemenuhan Hak-Hak Penyandang 
Disabilitas dan peresmian layanan difabel 
di perpustakaan melalui program Braille 
Corner sulit untuk berjalan 
berkesinambungan tanpa adanya sense of 
disability atau kepekaan “disabilitas” 
pihak pemangku kebijakan, pengelola 
layanan, masyarakat umum dan 
penyandang disabilitas itu sendiri. Hal ini 
seperti yang dikemukakan oleh Edwards 
III (Akib, 2010) bahwa tanpa 
Implementasi kebijakan yang efektif, 
sebuah keputusan pembuat kebijakan 
tidak akan berhasil sesuai dengan yang 
diharapkan. Implementasi kebijakan 
merupakan kegiatan yang dapat dipantau 
dengan kasat mata setelah dikeluarkan 
arahan yang legal dari kebijakan yang 
didalamnya termasuk usaha untuk 
mengelola input agar menghasilkan 
outcome satau output bagi masyarakat.   

Kebijakan publik harus dipahami 
dari perspektif sistem yang mencakup isu 
lintas budaya, seperti bagaimana 
pemangku kepentingan yang berbeda 
bertindak, merencanakan dan 
mengimplementasikan sebuah kebijakan 
secara holistik dan berkesinambungan. 
Permasalahan inklusivitas tidak cukup 
hanya diselesaikan dengan penerbitan 
kebijakan dan perbaikan sarana dan 
prasarana publik. Namun dalam proses 
serta implementasinya butuh keterlibatan 
aktif penerima layanan dalam hal ini 
penyandang disabilitas dan pihak-pihak 
yang profesional di bidang inklusivitas 
ini. 
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E. KESIMPULAN  
 

Adanya penerbitan kebijakan 
yang mendukung pada kesetaraan akses 
bagi penyandang disabilitas di Kabupaten 
Jember ternyata memberi dampak positif 
terhadap peningkatan aksesibilitas 
layanan fisik bagi penyandang disabilitas 
di perpustakaan umum daerah yang lebih 
ramah terhadap penyandang disabilitas. 
Namun seiring berjalannya waktu jika 
kebijakan tersebut tidak dibarengi pula 
dengan peningkatan kesadaran dan 
kepekaan pemangku kebijakan, pelaksana 
kebijakan seperti pustakawan maupun 
pemustaka itu sendiri terhadap isu 
disabilitas maka perubahan ini tidak akan 
berkesinambungan dan berkelanjutan. 

Pemenuhan akses fisik 
perpustakaan akhirnya berfungsi sebagai 
kosmetik politik dan pembangunan 
daerah semata. Penggunaan sarana dan 
prasarana lamban laun mengalami 
malfungsi, terbengkalai dan tidak 
terawat. Untuk itu perlu bagi pemangku 
kebijakan dan pelaksana kebijakan 
memposisikan penyandang disabilitas 
bukan lagi sebagai objek pembangunan 
namun subjek pembangunan yang 
bersama-sama menyusun dan 
menjalankan kebijakan tersebut. 
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